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Kekurangan zat gizi di Indonesia masih menjadi masalah di berbagai kalangan usia termasuk usia anak
sekolah. Kekurangan gizi pada anak usia sekolah terjadi akibat kurangnya keragaman pangan dan asupan zat
gizi makro yang dapat mengakibatkan efek siklik kurang gizi dikehidupan selanjutnya. Kabupaten Lebak
merupakan kabupaten peringkat ke-2 tertinggi kasus balita gizi buruk di Provinsi Banten pada tahun 2016,
dan Provinsi Banten merupakan provinsi dengan kasus gizi kurang tertinggi di Pulau Jawa pada tahun 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi berdasarkan Dietary Diversity Score (DDS),
kecukupan zat gizi makro, karakteristik anak (usia, jenis kelamin), karakteristik ibu (usia kehamilan, usia
ibu saat hamil), karakteristik keluarga (penghasilan orangtua, pendidikan ayah, pendidikan ibu) faktor orang
tua (pendidikan ayah dan pendidikan ibu), riwayat penyakit infeks, riwayat pemberian AS| eksklusif.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan desain studi cross-sectional dengan sampel sebanyak 137
siswa yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Analisis dalam penelitian ini menggunakan
uji chi-square dan regresi logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 20,5% siswa
memiliki status gizi kurang. Adanya hubungan signifikan antara DDS OR 2,582 (95%Cl: 1,082-6,163) dan
kecukupan lemak OR 3,638 (95%CIl: 1,010-13,10) dengan status gizi kurang. Kecukupan lemak merupakan
faktor dominan determinan status gizi kurang.

...... Lack of nutrientsin Indonesiais still a problem in various age groups, including school-age children.
Thinness in school-age children occurs due to lack of food diversity and macronutrients intake. Thinness can
lead to acyclical effect of malnutrition in later life. Lebak Regency is the district with the 2nd highest
number of severe underweight cases in Banten Province in 2016, and Banten is the province with the highest
thinness casesin Javalsland in 2018. This study aims to determine the relationship of thinness based on the
Dietary Diversity Score (DDS), macronutrient adequacy, child characteristics (age, gender), maternal
characteristics (gestational age, maternal age at pregnancy), sociodemographic characteristics (parental
income, father's education, mother's education) parental factors (father's and mother's education), history of
infectious disease and exclusive breastfeeding. This study uses secondary data and a cross-sectional study
design with a sample of 137 students taken using the purposive sampling method. The study was conducted
through quantitative analysis with univariate, bivariate with chi-sguare test, and multivariate with logistic
regression. 20.5% of students were thinness and severe thinness. There is a significant relationship between
dietary diversity score OR 2,582 (95%CI: 1,082-6,163) and adequacy of fat intake OR 3,638 (95%Cl:
1,010-13,10) with thinness. Adequacy of fat intake is the dominant factor in thinness.
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